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Abstrak

Program pendampingan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan penguatan kapasitas UMKM di
Desa Wates, Kecamatan Sumbergempol, yang masih menghadapi keterbatasan literasi
pemasaran digital, orientasi pasar, dan akses pembiayaan. Kegiatan diwujudkan dalam
bentuk workshop bertema penguatan pemasaran digital, orientasi pasar global, dan akses
pembiayaan, dengan tujuan mendorong pelaku UMKM mengelola usahanya secara lebih
adaptif dan berdaya saing. Pendekatan yang digunakan adalah pemberdayaan masyarakat
berbasis partisipasi dan penguatan kapasitas (capacity building), meliputi observasi awal,
identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan workshop, serta pendampingan
lanjutan. Subjek kegiatan adalah pelaku UMKM aktif di Desa Wates yang dipilih berdasarkan
kebutuhan penguatan pemasaran, orientasi pasar, dan pembiayaan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan media sosial dan
marketplace, pentingnya branding dan identitas produk, serta kebutuhan memperhatikan
karakteristik dan segmentasi konsumen. Peserta juga memperoleh wawasan awal mengenai
kesiapan memasuki pasar yang lebih luas, mencakup kualitas produk, kemasan, dan standar
layanan, serta pemahaman dasar mengenai literasi keuangan dan alternatif pembiayaan
usaha. Perubahan yang teramati bersifat peningkatan pengetahuan dan kesiapan awal,
bukan bukti langsung peningkatan penjualan atau keberhasilan memasuki pasar global.
Program ini merekomendasikan pendampingan lanjutan yang lebih terstruktur agar hasil
workshop dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pemberdayaan UMKM; Pemasaran Digital; Orientasi Pasar Global; Akses
Pembiayaan; Daya Saing Usaha.

Community-Based Development of MSMEs through a Workshop on
Strengthening Digital Marketing Capacity, Global Market
Orientation, and Access to Financing to Improve Business
Competitiveness in Wates Village, Sumbergempol Sub-District

Abstract
This community service program was motivated by the need to strengthen the capacity of
MSMEs in Wates Village, Sumbergempol Sub-District, which still face limited digital
marketing literacy, market orientation, and access to financing. The program was carried out
through a workshop focusing on strengthening digital marketing capacity, global market
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orientation, and access to financing, aimed at encouraging MSME actors to manage their
businesses more adaptively and competitively. A participatory, capacity-building approach to
community empowerment was used, comprising initial observation, needs identification,
material preparation, workshop implementation, and follow-up mentoring. The subjects were
active MSME actors in Wates Village selected based on their need for strengthening in
marketing, market orientation, and financing. Results show an improvement in participants’
understanding of the use of social media and marketplaces, the importance of branding and
product identity, and the need to consider consumer characteristics and segmentation.
Participants also gained initial insight into readiness for broader markets, including product
quality, packaging, and service standards, as well as a basic understanding of financial
literacy and alternative financing options. The observed changes reflect increased knowledge
and initial readiness rather than direct evidence of increased sales or successful entry into
global markets. The program recommends more structured follow-up mentoring so that
workshop outcomes can be applied sustainably.

Keywords: MSME Empowerment; Digital Marketing; Global Market Orientation; Access To
Financing; Business Competitiveness.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi strategis dalam
perekonomian masyarakat karena berperan sebagai penggerak kegiatan ekonomi produktif,
penyedia lapangan kerja, dan sumber pendapatan di tingkat lokal. Penguatan kapasitas
UMKM dengan demikian menjadi salah satu jalan untuk mendorong kemandirian ekonomi
masyarakat sekaligus meningkatkan kesejahteraan di tingkat desa.

Perkembangan lingkungan usaha yang semakin dinamis menuntut pelaku UMKM
untuk terus beradaptasi. Perubahan teknologi informasi, pergeseran perilaku konsumen,
serta semakin terbukanya akses pasar membuat strategi pemasaran konvensional tidak lagi
memadai. Pelaku usaha dituntut memanfaatkan teknologi digital, memahami kebutuhan
pasar, dan membangun strategi usaha yang berkelanjutan agar mampu bertahan di tengah
persaingan.

Salah satu tantangan yang menonjol adalah keterbatasan kapasitas pemasaran
digital. Media sosial, marketplace, dan berbagai platform digital sebenarnya membuka
peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan konsumen dengan biaya yang relatif
efisien (Trinugroho et al., 2022). Namun, peluang tersebut sulit dimanfaatkan secara optimal
apabila pelaku usaha memiliki keterbatasan literasi digital dan belum memiliki strategi
pemasaran yang terarah, sebagaimana ditemukan pada UMKM kecil yang masih
menghadapi hambatan struktural dalam mengadopsi pemasaran digital (Setkute & Dibb,
2022).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan orientasi pasar. Keberhasilan usaha tidak
semata ditentukan oleh kemampuan berproduksi, tetapi juga oleh kemampuan mengenali
kebutuhan konsumen, mengikuti perubahan tren, dan menyesuaikan produk dengan kondisi
pasar. Pemanfaatan media sosial secara strategis, misalnya, terbukti berkontribusi terhadap
kapabilitas relasional dan keunggulan bersaing UMKM (Marolt et al., 2022), sementara
kemampuan pemasaran daring yang lemah dapat menjadi hambatan tersendiri bagi UMKM
dalam memperluas pasar (Setkute & Dibb, 2022).

Orientasi pasar menjadi semakin relevan ketika UMKM mulai mengarahkan diri pada
pasar yang lebih luas, termasuk pasar di luar wilayahnya. Kesiapan memasuki pasar yang
lebih luas tidak hanya soal menjual produk ke luar daerah, tetapi menyangkut kesiapan
memenuhi standar kualitas, kemasan, dan branding yang berlaku di pasar yang lebih
kompetitif (Kusi et al., 2022). Digitalisasi usaha juga terbukti berkaitan dengan tingkat
partisipasi UMKM dalam aktivitas perdagangan yang lebih luas, sehingga penguatan
kapasitas digital relevan untuk mendukung perluasan pasar secara bertahap (AAén Higon &
Bonvin, 2023).
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Selain pemasaran dan orientasi pasar, akses pembiayaan menjadi persoalan penting
lain bagi UMKM. Keterbatasan modal dapat menghambat peningkatan produksi, inovasi
produk, maupun perluasan pemasaran. Rendahnya literasi keuangan, persyaratan
pembiayaan yang ketat, dan keterbatasan jaminan tergolong hambatan yang umum dihadapi
pelaku UMKM dalam mengakses pembiayaan formal (Gustika et al., 2024; Susanti et al.,
2025).

Berdasarkan berbagai tantangan tersebut, persoalan UMKM tidak dapat diselesaikan
hanya dengan bantuan modal semata. Pemberdayaan perlu dilakukan secara terpadu,
mencakup penguatan sumber daya manusia, kemampuan pemasaran digital, orientasi
pasar, serta pemahaman terhadap alternatif pembiayaan. Kondisi ini juga ditemukan di Desa
Wates, Kecamatan Sumbergempol, tempat pelaksanaan kegiatan ini, yang memiliki potensi
UMKM cukup beragam namun masih membutuhkan penguatan agar mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan perubahan pasar.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk
workshop bertema penguatan kapasitas pemasaran digital, orientasi pasar global, dan akses
pembiayaan bagi pelaku UMKM Desa Wates. Pemberdayaan dalam kegiatan ini diarahkan
bukan sekadar memberikan bantuan, melainkan membangun kemampuan pelaku usaha
dalam mengenali potensi usahanya, memahami pasar, memanfaatkan media digital, dan
memahami pilihan pembiayaan yang tersedia bagi pengembangan usahanya. Artikel ini
menguraikan proses pendampingan yang dilaksanakan beserta perubahan pemahaman dan
keterampilan yang teramati pada pelaku UMKM setelah mengikuti rangkaian workshop.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang bersifat
partisipatif dan berorientasi pada penguatan kapasitas (capacity building), dengan
menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek aktif dalam keseluruhan proses, bukan sekadar
penerima materi. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena tujuan kegiatan adalah
mendokumentasikan proses pendampingan dan perubahan pemahaman peserta, bukan
mengukur dampak secara kuantitatif melalui instrumen baku.

Subjek kegiatan adalah pelaku UMKM yang berdomisili dan menjalankan usaha di
Desa Wates, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Penentuan subjek
mempertimbangkan keaktifan usaha, potensi untuk dikembangkan, serta kebutuhan
penguatan pada aspek pemasaran, orientasi pasar, maupun pembiayaan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi awal terhadap kondisi UMKM, diskusi
dan wawancara informal dengan pelaku usaha dan perangkat desa, serta dokumentasi
kegiatan berupa foto dan catatan selama pelaksanaan program pada 21 Juli hingga 31
Agustus 2026. Observasi awal difokuskan pada empat aspek, yaitu pemasaran digital,
orientasi pasar, orientasi pasar global, dan akses pembiayaan, yang kemudian menjadi
dasar penyusunan materi workshop.

Pelaksanaan program mengikuti tahapan yang berurutan, meliputi observasi dan
identifikasi permasalahan, perencanaan materi dan metode penyampaian, pelaksanaan
workshop dengan tiga materi utama (penguatan pemasaran digital, orientasi pasar global,
dan akses pembiayaan UMKM), serta pendampingan pascaworkshop berupa konsultasi dan
bimbingan teknis sesuai kebutuhan masing-masing pelaku usaha. Metode penyampaian
materi dilakukan secara interaktif melalui pemaparan, diskusi, dan praktik, sejalan dengan
pola pendampingan UMKM yang menggabungkan pelatihan dengan ruang konsultasi
lanjutan (Ariadi et al., 2024; Pranitasari et al., 2024).

Analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan hasil observasi dan
catatan pendampingan ke dalam tema perubahan pengetahuan, keterampilan, dan orientasi
usaha peserta. Karena kegiatan ini tidak menggunakan instrumen pengukuran baku seperti
pretest-posttest maupun data penjualan sebelum dan sesudah program, hasil yang disajikan
bersifat deskriptif kualitatif berdasarkan pengamatan proses pendampingan, bukan data
kuantitatif mengenai besaran peningkatan kinerja usaha.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan workshop memberikan perubahan pada pemahaman peserta mengenai
pentingnya pemasaran digital dalam memperluas jangkauan usaha. Peserta mulai
memahami bahwa pemasaran tidak lagi cukup dilakukan secara konvensional, melainkan
perlu memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai sarana promosi dan komunikasi
dengan konsumen. Pemahaman ini menjadi dasar bagi pelaku UMKM untuk mulai
mempertimbangkan penyesuaian strategi pemasarannya dengan perkembangan teknologi.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Workshop Pengembangan UMKM

Selain pemasaran digital, peserta juga memperoleh pemahaman baru mengenai
pentingnya branding dan identitas usaha. Sebagian pelaku UMKM mulai menyadari bahwa
produk memerlukan identitas yang jelas, melalui nama usaha, logo, kemasan, maupun foto
produk, agar lebih mudah dikenali konsumen di tengah persaingan yang semakin berbasis
digital (Dubbelink et al., 2021).

Pada aspek orientasi pasar, workshop mendorong peserta untuk mulai mengenali
karakteristik dan kebutuhan konsumennya secara lebih spesifik, alih-alih memasarkan
produk secara umum tanpa sasaran yang jelas. Peserta memperoleh gambaran sederhana
mengenai segmentasi konsumen, pengamatan tren, dan pentingnya menyesuaikan produk
dengan preferensi pasar yang menjadi sasaran.

Terkait orientasi pasar global, peserta memperoleh tambahan wawasan bahwa
perluasan pasar tidak terbatas pada konsumen di lingkungan desa atau kecamatan, tetapi
berpotensi menjangkau wilayah yang lebih luas apabila didukung kesiapan kualitas produk,
kemasan, dan branding yang memadai. Perlu ditekankan bahwa perubahan pada aspek ini
masih berada pada tahap peningkatan wawasan dan kesiapan awal, bukan bukti bahwa
peserta telah berhasil memasuki pasar di luar daerah maupun pasar ekspor.
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Gambar 2. Dokumentasi Bersama Peserta Workshop UMKM Desa Wates
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Pada aspek pembiayaan, peserta memperoleh pemahaman dasar mengenai
pentingnya literasi keuangan, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta pengenalan
terhadap berbagai alternatif sumber pembiayaan, termasuk skema pembiayaan syariah.
Pemahaman tersebut diharapkan membantu pelaku UMKM mempersiapkan diri ketika
membutuhkan tambahan modal untuk pengembangan usaha.

Secara umum, perubahan yang teramati selama pendampingan lebih banyak terjadi
pada aspek pengetahuan dan kesiapan awal, dibandingkan perubahan keterampilan teknis
yang telah diterapkan secara konsisten. Sebagian peserta mulai mencoba memperbaiki
tampilan media sosial usahanya atau membuat konten promosi sederhana, namun
penerapan tersebut belum dapat dipastikan berlangsung secara berkelanjutan tanpa
pendampingan lanjutan.

Ringkasan pemetaan kebutuhan dan arah pendampingan pada empat aspek utama
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Kebutuhan dan Arah Pendampingan

Aspek

Kondisi/Kebutuhan

Arah Pendampingan

Pemasaran digital

Pemanfaatan media digital belum
optimal

Media sosial, marketplace,
konten, branding, promosi

alternatif pembiayaan masih perlu
diperkuat

Orientasi pasar Pemahaman terhadap kebutuhan|Pengenalan riset sederhana
dan segmentasi konsumen masih | konsumen, segmentasi, tren
terbatas pasar

Orientasi pasar | Wawasan mengenai standar dan|Penguatan kualitas produk,

global peluang pasar yang lebih luas|kemasan, branding, dan
masih minim kesiapan pasar

Akses pembiayaan |Informasi dan literasi mengenai | Literasi keuangan dan

pengenalan alternatif sumber
pembiayaan

Seluruh perubahan yang diuraikan di atas bersifat kualitatif berdasarkan pengamatan
dan diskusi selama kegiatan berlangsung, mengingat program ini tidak menggunakan
instrumen pengukuran baku maupun data pembanding kinerja usaha sebelum dan sesudah
workshop secara kuantitatif.

Pembahasan

Temuan pendampingan ini menunjukkan bahwa penguatan pemahaman pelaku
UMKM terhadap pemasaran digital sejalan dengan kondisi umum UMKM di Indonesia, yang
menunjukkan tingkat adopsi teknologi digital yang masih beragam dan dipengaruhi oleh
karakteristik pemilik usaha maupun lingkungan bisnisnya (Trinugroho et al., 2022).
Pendampingan semacam ini relevan karena keterbatasan literasi digital kerap menjadi
hambatan struktural bagi UMKM kecil dalam memanfaatkan peluang pemasaran daring
secara optimal (Setkute & Dibb, 2022).

Penguatan branding yang diperkenalkan dalam workshop ini juga sejalan dengan
temuan bahwa strategi pemasaran media sosial dapat menjadi sarana membangun citra
merek, khususnya bagi usaha kecil yang perlu membangun kepercayaan konsumen di
tengah situasi persaingan yang menantang (Dubbelink et al., 2021). Peningkatan
pemahaman mengenai identitas usaha menjadi modal awal sebelum pelaku UMKM mampu
memanfaatkan media sosial secara lebih strategis untuk membangun hubungan dengan
pelanggan (Marolt et al., 2022).

Perubahan orientasi pasar yang mulai tampak pada peserta memperkuat pentingnya
pemahaman terhadap kebutuhan dan karakteristik konsumen sebagai dasar strategi
pemasaran, alih-alih hanya mengandalkan intuisi pelaku usaha. Kemampuan menyesuaikan
produk dan pendekatan pemasaran dengan segmentasi konsumen menjadi unsur penting
bagi keberlangsungan usaha kecil dalam menghadapi perubahan pasar yang dinamis.
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Wawasan mengenai orientasi pasar global yang diperkenalkan dalam workshop ini
sejalan dengan temuan bahwa kesiapan UMKM memasuki pasar yang lebih luas sangat
dipengaruhi oleh kesiapan branding dan kualitas produk (Kusi et al., 2022), serta oleh sejauh
mana UMKM telah mengadopsi teknologi digital yang mendukung partisipasi dalam aktivitas
perdagangan yang lebih luas (AAén Higéon & Bonvin, 2023). Meskipun demikian, karena
kegiatan ini hanya berlangsung dalam kurun waktu singkat, perubahan pada aspek ini masih
terbatas pada peningkatan wawasan, bukan pencapaian aktual memasuki pasar baru.

Pada aspek pembiayaan, penguatan literasi keuangan yang diberikan dalam
workshop relevan dengan temuan bahwa rendahnya literasi keuangan dan ketatnya
persyaratan pembiayaan menjadi hambatan umum yang dihadapi UMKM dalam mengakses
sumber pembiayaan formal (Gustika et al., 2024; Susanti et al., 2025). Pemahaman dasar
mengenai pemisahan keuangan usaha dan pribadi menjadi langkah awal yang penting
sebelum pelaku UMKM siap mengajukan pembiayaan secara lebih terencana.

Secara keseluruhan, pola perubahan yang teramati dalam kegiatan ini konsisten
dengan prinsip bahwa penguatan kapasitas UMKM perlu dilakukan secara terpadu,
mencakup pemasaran digital, orientasi pasar, dan literasi keuangan sekaligus, sebagaimana
ditemukan pada program pendampingan UMKM serupa di berbagai daerah (Latare &
Bumulo, 2023; Pranitasari et al., 2024). Namun demikian, keberlanjutan hasil workshop ini
bergantung pada sejauh mana pelaku UMKM menerapkan pengetahuan yang diperoleh
secara konsisten setelah program pendampingan berakhir, mengingat perubahan perilaku
usaha umumnya membutuhkan waktu dan dukungan lanjutan yang lebih panjang
dibandingkan durasi satu program workshop.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Wates Kecamatan Sumbergempol menunjukkan
bahwa workshop penguatan kapasitas pemasaran digital, orientasi pasar global, dan akses
pembiayaan mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya media
sosial dan marketplace, branding dan identitas produk, orientasi terhadap kebutuhan
konsumen, kesiapan memasuki pasar yang lebih luas, serta literasi keuangan dan alternatif
pembiayaan usaha. Perubahan yang teramati sejauh ini lebih banyak berupa peningkatan
pengetahuan dan kesiapan awal, sementara penerapan keterampilan secara konsisten
dalam aktivitas usaha sehari-hari masih memerlukan pendampingan lanjutan.

Program ini merekomendasikan agar pemerintah desa, perguruan tinggi, dan
lembaga terkait dapat melanjutkan pendampingan UMKM Desa Wates secara berkelanjutan,
khususnya dalam pendampingan teknis penggunaan media digital, evaluasi berkala
terhadap penerapan materi workshop, serta fasilitasi akses terhadap sumber pembiayaan
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing usaha. Keberlanjutan pendampingan
tersebut diharapkan dapat mendorong terwujudnya UMKM yang lebih adaptif, mandiri, dan
berdaya saing di Desa Wates Kecamatan Sumbergempol.
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